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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa sebagai salah satu unsur masyarakat akademis di lingkungan 

Perguruan Tinggi yang dituntut untuk mampu mengembangkan cita-cita Tri 

Dahrma Perguruan Tinggi. Tanggung jawab untuk mewujudkan cita-cita tersebut 

merupakan suatu proses berkesinambungan dalam upaya penciptaan sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

Praktik kerja lapangan atau On Job Training merupakan mata kuliah wajib 

di Program Studi Teknik Manufaktur, Politeknik Negeri Jakarta sebagai salah satu 

syarat dan penilaian untuk memenuhi studi dan kurikulum yang berlaku. Kegiatan 

praktik kerja lapangan ini menekankan pada praktik lapangan dan pemecahan 

masalah. Praktik lapangan berarti mempelajari suatu keadaan dan menerapkan atau 

mengaplikasikannya secara langsung yang kemudian dianalisis serta dikaitkan 

dengan teori yang diterima di bangku kuliah atau literatur. Sementara itu, 

pemecahan masalah berarti menganalisis masalah-masalah yang terjadi di dalam 

industri untuk kemudian dicari solusinya. 

Dalam rangka pembinaan dan peningkatan mutu pendidikan di Perguruan 

Tinggi Vokasional, mahasiswa perlu untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

dari lembaga pendidikan ke dalam dunia industri secara langsung. Dengan program 

KP ini, diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan pengetahuan, pengalaman, dan 

mendapat bekal untuk memenuhi tuntutan di dunia kerja ketika sudah lulus. Selain 

bermanfaat bagi mahasiswa, kegiatan praktik kerja lapangan dapat berperan sebagai 

jembatan informasi dan perkembangan ilmu antara universitas dan industri, dan 

diharapkan muncul hubungan timbal-balik yang harmonis antara industri dengan 

pihak akademis, dimana mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan 

kemampuan yang aplikatif serta dapat ikut menuangkan ide atau inovasi baru bagi 

perkembangan dunia industri. 
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1.2 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan praktik kerja lapangan di PT. Petrodrill Manufaktur Indonesia adalah: 

 
1. Memenuhi salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa Jurusan Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Jakarta untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Teknik (S.Tr). 

2. Mengenali dan mengetahui kegiatan yang berjalan di PT. Petrodrill 

Manufaktur Indonesia. 

3. Untuk mengimplentasikan materi-materi yang telah diberikan di bangku 

kuliah ke dunia nyata dan permasalahan riil. 

4. Menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai bidang yang telah 

didalami di universitas. 

5. Mengetahui perkembangan teknologi dalam dunia industri yang modern 

 

 
1.3 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1.3.1 Bagi Perusahaan/Instansi 

Adapun manfaat yang diperoleh perusahaan adalah sebagai berikut, 

 
1. Sebagai sarana atau perantara kerja sama yang baik antara instansi 

dengan lembaga pendidikan (Politeknik Negeri Jakarta). 

2. Memberikan kontribusi dalam pelaksanaan dan pengembangan sumber 

daya manusia yang berdaya saing tinggi. 

3. Mendapatkan inovasi atau ide-ide masukan dari mahasiswa selama 

melaksanakan praktik kerja lapangan untuk pengembangan lembaga. 
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1.3.2 Bagi Peserta Praktik Kerja Lapangan 

Adapun manfaat yang diharapkan untuk diperoleh oleh mahasiswa peserta 

praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut, 

1. Terlaksananya mata kuliah praktik kerja lapangan. 

2. Dapat mengenal dan menambah wawasan di lingkungan kerja yang 

sesungguhnya. 

3. Meningkatkan keahlian atau soft skill dalam sesuai dengan disiplin 

ilmu yang iambil, serta membangun mental siap bekerja. 

4. Dapat teraplikasikannya skill praktik lapangan yang menjadi daya 

saing bagi Perguruan Tinggi Vokasi khususnya program S1-Terapan. 

 

 
1.4 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Ruang lingkup praktik kerja lapangan di PT. Petrodrill Manufaktur 

Indonesia, meliputi kegiatan: 

1. Engineering, meliputi order requirement dari costumer, design and 

drawing, mekanikal, hirdrolik dan pnumatik, pengelasan, dan material 

requirement. 

2. Quality Control, meliputi pengecekan design and drawing, proses 

fabrikasi, dan hasil akihir. 

3. Fabrikasi, meliputi proses manufaktur dan assembly. 

 

 
1.5 Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan dilakukan selama kurang lebih 

3 bulan. 

• Tanggal : 13 September – 13 Desember 2021 

• Tempat : PT. Petrodrill Manufaktur Indonesia 

• Alamat : Kawasan Industri Mandala Pratama Permai, Jl. Akses Tol 

Kalihurip KM 68-70 Ds. Kamojing Kec. Cikampek, Kab. Karawang Jawa 

Barat, Indonesia 41373 
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 BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengumpulan data, studi literatur, perhitungan serta 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Poorboy Gas Separator atau Mud Gas Separator (MGS) yang terletak di 

hilir manifold choke adalah salah satu peralatan kontrol sumur (Well 

Control Equipment). 

2. Pada perhitungan ketebalan kepala (head) di bawah tekanan internal Per 

UG-32 dan APP. 1-4, didapatkan hasil Govern Thickness sebesar 0.1612 

in (4.0943 mm) dan minimum nominal thickness setelah deformasi sebesar 

0.2835 in (7.2 mm). Hasil ini dinilai aman dan memenuhi persyaratan 

karena dua nilai tersebut masih lebih kecil dibanding tnom (< 8mm). 

3. Pada perhitungan ketebalan shell di bawah internal pressure Per UG-27, 

didapatkan hasil Govern Thickness sebesar 0.2044 in (5.19 mm). Hasil ini 

dinilai aman dan memenuhi persyaratan karena dua nilai tersebut masih 

lebih kecil dibanding tnom (< 6mm). 

4. Hasil pengujian Hydrostatic Test dengan Test Pressure 244 psi dan Actual 

Pressure 255 psi, dengan holding time selama 15 menit tiap testnya berjalan 

dengan lancer tanpa ditemukan defect atau deformasi yang berarti. 

 

 
4.2 Saran 

Saran untuk PT. Petrodrill Manufaktur Indonesia yaitu sebagai berikut: 

 
1. Mengadakan training bagi para mahasiswa kerja praktik lapangan agar tahu 

dan paham dengan posisi kerja dan tugas yang akan diberikan selama 

melaksanakan tugas. 
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2. Mengikutsertakan mahasiswa praktik kerja lapangan dalam proyek-proyek 

yang sedang berjalan sehingga kemampuan mahasiswa dapat diasah. 

3. Memberikan fasilitas yang lebih layak untuk para mahasiswa yang sedang 

melaksanakan kerja praktik lapangan. 
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LAMPIRAN 
 

 

Kegiatan induction di hari pertama magang 
 

 

 

 
Kegiatan kerja di engineering office 



8 

 

 

 

 

 

 
 

 

Aktifitas di lapangan, mengukur mast rig 550 Hp 
 

 
 

Proses rig up 
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Proses skidding rel mast rig 550 hp 
 

 
 

Assembly Rig Pertamina Percobaan Rig-up Mobile Rig 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 


